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Abstract 

The lack of use of innovative learning media makes it difficult for students to understand 

reaction rate concepts. Therefore, it is necessary to use varied learning media to bridge the 

process of students’knowledge construction in understanding difficult concepts. The 

research aim of developing e-content using moodle integrated with interactive H5P. The 

research is classified of Educational Design Research using the plomp model. The phases 

carried out in the research were preliminary research and the prototyping phase. The 

prototyping phase was carried out only until prototype III was formed. Data collection was 

carried out by distribution of validity questionnaires(content, construct and media) and one-

to-one evaluation with students. The validity results obtained show a value of 0.866, 

categorized as valid. Based on the value obtained, it is concluded that e-content using 

moodle integrated with interactive H5P can be developed and gets positive response based 

on the analysis of students’ answers. 
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Abstrak 

Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif membuat siswa kesulitan dalam 

memahami konsep laju reaksi. Oleh karena itu, diperlukannya penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi untuk dapat menjembatani proses konstruksi pengetahuan 

siswa dalam memahami konsep yang sulit, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengembangkan e-content menggunakan moodle terintegrasi H5P interaktif. Penelitian ini 

termasuk kedalam bentuk penelitian Educational Design Research menggunakan model 

plomp. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah preliminary research (penelitian 

pendahauluan) dan prototyping phase (pembentukan prototipe). Tahap pembentukan 

prototipe hanya dilakukan sampai terbentuknya prototipe III. Pengumpulan data dilakukan 

dengan penyebaran angket validitas (konten, konstruk, dan media) dan one to one 

evaluation dengan peserta didik. Data yang diperoleh diolah menggunakan formula Aiken’s 

V. Hasil validitas yang diperoleh menunjukkan nilai sebesar 0.866 dengan kategori valid. 

Berdasarkan perolehan nilai yang didapat maka disimpulkan bahwa e-content 

menggunakan moodle terintegrasi H5P interaktif dapat dikembangkan dan dinyatakan valid 

serta mendapatkan respon positif berdasarkan analisis jawaban oleh peserta didik. 

Kata Kunci: Laju Reaksi, E-Content, Moodle, H5P
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi pada era 

digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam proses pembelajaran di 

kelas (Hanif et al., 2026; Rahmi et al., 

2025). Pemanfaatan teknologi tidak lagi 

sekadar sebagai pelengkap, melainkan 

telah menjadi kebutuhan utama dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif, 

menarik, dan bermakna. Dalam konteks 

pembelajaran sains, khususnya kimia, 

menurut Aghasafari et al. (2026) dan 

Çolak Yazıcı (2026) peserta didik 

dituntut untuk memahami konsep-konsep 

abstrak yang memerlukan visualisasi 

serta pengalaman belajar yang 

mendalam. Oleh karena itu, integrasi 

teknologi melalui media pembelajaran 

berbasis digital menjadi solusi yang 

relevan untuk mendukung proses 

konstruksi pengetahuan peserta didik 

secara optimal. Salah satu bentuk inovasi 

tersebut adalah penggunaan e-learning 

yang memungkinkan pembelajaran 

berlangsung secara fleksibel dan 

interaktif. 

Secara teoretis, menurut Gannar 

& Kilani (2025) dan Sarangi (2026) 

pembelajaran modern berlandaskan pada 

teori konstruktivisme yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh peserta didik melalui 

pengalaman belajar. Namun, dalam 

praktiknya, siswa dengan gaya belajar 

tertentu sering kali mengalami 

miskonsepsi dalam proses pembelajaran 

karena menghadapi kesulitan dalam 

mengonstruksi pengetahuan secara 

mandiri. Hal ini diperparah oleh 

kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif, sehingga 

siswa kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep kimia yang kompleks, 

seperti laju reaksi (Hagos & Lemma, 

2026; Nsabayezu et al., 2025; Thoms et 

al., 2026). Materi laju reaksi sendiri 

menuntut pemahaman tentang faktor-

faktor yang memengaruhi kecepatan 

reaksi, yang sering kali sulit dipahami 

hanya melalui penjelasan verbal atau teks 

semata. 

Media pembelajaran berbantuan 

teknologi memiliki peran strategis dalam 

menjembatani proses konstruksi 

pengetahuan tersebut. Penggunaan media 

yang tepat dapat membantu 

meningkatkan motivasi belajar, 

memperjelas penyampaian materi, serta 

membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan tidak monoton 

(Prasnanda, 2025; N. Safitri et al., 2026). 

Selain itu, media pembelajaran digital 

juga mampu meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pembelajaran, karena 

memungkinkan penyajian materi secara 

visual, audio, maupun interaktif (Delianti 

et al., 2026; Fahirah et al., 2025). Dengan 

demikian, peserta didik dapat belajar 

sesuai dengan gaya belajar masing-

masing, baik visual, auditori, maupun 

kinestetik. 

Salah satu bentuk media 

pembelajaran digital yang berkembang 

pesat adalah e-content. E-content 

merupakan produk pembelajaran digital 

yang dirancang untuk menyajikan materi 

secara sistematis, interaktif, dan menarik 

(Balachandran & Rabbiraj, 2025; Yildiz 

Durak, 2025). Berbeda dengan e-

learning yang merupakan proses 

pembelajaran secara keseluruhan, e-

content berfokus pada isi atau materi 

yang disampaikan kepada peserta didik. 

Dalam pengembangannya, e-content 

memerlukan platform yang mampu 

mengelola dan menyajikan konten secara 

efektif, salah satunya adalah Learning 

Management System (LMS) (Khan et al., 

2025; Riau & Thaha, 2025). 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72843
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i2.72843


Vol. 10 No. 2 Maret 2026, hlm 50-62 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72843  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i2.72843  

52 
 

 

Diterima pada : 24 Februari 2026      Disetujui pada : 14 Maret 2026        Dipublikasi pada : 31 Maret 2026 

 

Moodle (Modular Object-

Oriented Dynamic Learning 

Environment) merupakan salah satu 

platform LMS yang paling populer dan 

banyak digunakan dalam dunia 

pendidikan. Moodle memungkinkan 

peserta didik untuk mengakses 

pembelajaran secara daring melalui kelas 

digital, sehingga proses belajar tidak 

terbatas oleh ruang dan waktu (Al-

Qora’n et al., 2025; Muzaki et al., 2025). 

Platform ini menyediakan berbagai fitur 

yang mendukung pembelajaran, seperti 

pengelolaan materi, tugas, kuis, serta 

forum diskusi. Dengan memanfaatkan 

Moodle, pengajar dapat menyusun 

pembelajaran yang terstruktur dan 

terintegrasi dalam satu sistem yang 

mudah diakses oleh peserta didik (Al-

Fraihat et al., 2025; Kaleci, 2025). 

Moodle dapat diintegrasikan 

dengan HTML5 Package (H5P), yaitu 

sebuah teknologi yang memungkinkan 

pengembangan konten interaktif berbasis 

web. H5P menyediakan berbagai fitur 

interaktif seperti kuis, video interaktif, 

drag and drop, dan simulasi yang dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami konsep secara lebih 

mendalam (Kuzminska et al., 2021; 

Sharmin et al., 2025). Dengan adanya 

integrasi ini, pengajar dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan partisipatif, sehingga peserta didik 

tidak hanya menjadi penerima informasi, 

tetapi juga aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru SMA di Kota Padang, 

ditemukan bahwa sekitar 50% peserta 

didik kurang berminat dalam 

pembelajaran kimia, khususnya pada 

materi laju reaksi. Hal ini ditandai dengan 

rendahnya keaktifan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Media yang 

digunakan masih didominasi oleh buku 

cetak, sehingga pembelajaran cenderung 

monoton dan kurang menarik. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif guna meningkatkan minat dan 

pemahaman peserta didik. 

Penelitian terdahulu oleh 

Nurhasanah et al. (2025) dan Sari et al. 

(2025) menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi, 

khususnya yang bersifat interaktif, 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. Clarisa et al. (2025) 

dan Rusli et al. (2025) bahwa media yang 

dirancang dengan baik dapat membantu 

mengurangi miskonsepsi serta 

meningkatkan pemahaman konsep, 

terutama pada materi yang bersifat 

abstrak seperti laju reaksi. Selain itu, 

menurut Kim (2025) dan Yildiz Durak & 

Onan (2026) bahwa integrasi LMS 

dengan konten interaktif juga terbukti 

efektif dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih inovatif dan berpusat pada 

peserta didik. Namun demikian, 

pengembangan e-content yang 

terintegrasi dengan H5P pada materi 

kimia masih memerlukan kajian lebih 

lanjut untuk memastikan efektivitasnya 

dalam konteks pembelajaran di sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan e-

content menggunakan Moodle yang 

terintegrasi dengan H5P interaktif pada 

materi laju reaksi. Pengembangan ini 

diharapkan dapat menghasilkan media 

pembelajaran yang valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep serta keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran kimia. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di era digital. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Educational Design 

Research (EDR), yaitu suatu metode 

penelitian yang berorientasi pada 

pengembangan dan validasi produk 

pendidikan melalui proses sistematis, 

reflektif, dan berulang. Pendekatan ini 

dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitian yang tidak hanya 

menghasilkan produk berupa e-content, 

tetapi juga menguji kualitas dan 

efektivitasnya dalam konteks 

pembelajaran nyata. Model 

pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Plomp yang 

terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu 

preliminary research, prototyping phase, 

dan assessment phase (Purwanza et al., 

2022; Syafei, 2025). Ketiga tahapan ini 

dirancang untuk memastikan bahwa 

produk yang dihasilkan memiliki 

validitas, kepraktisan, dan 

kebermanfaatan dalam pembelajaran 

kimia, khususnya pada materi laju reaksi. 

Tahap preliminary research 

merupakan tahap awal yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kebutuhan dalam pengembangan media 

pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 

analisis terhadap karakteristik peserta 

didik, kesulitan belajar yang dialami, 

serta kebutuhan media pembelajaran 

yang inovatif. Selain itu, dilakukan pula 

analisis kurikulum yang mencakup 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) sebagai dasar dalam 

merancang konten. Hasil dari tahap ini 

menjadi landasan dalam pengembangan 

e-content yang relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dengan 

demikian, produk yang dikembangkan 

tidak hanya berbasis teori, tetapi juga 

berangkat dari permasalahan nyata di 

lapangan. 

Tahap berikutnya adalah 

prototyping phase yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan 

produk melalui beberapa tahapan 

prototipe. Dalam penelitian ini, 

pengembangan dilakukan hingga 

prototipe III. Prototipe I dirancang 

berdasarkan CP dan TP dengan 

menyertakan pertanyaan prompting yang 

bertujuan untuk menggali pemahaman 

dan menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran peserta didik. Produk yang 

dihasilkan berupa e-content 

menggunakan Moodle yang terintegrasi 

dengan H5P interaktif, sehingga 

memungkinkan penyajian materi secara 

menarik dan interaktif. Prototipe I 

kemudian dievaluasi melalui self 

evaluation menggunakan sistem checklist 

untuk memastikan kelengkapan dan 

kesesuaian komponen dalam e-content. 

Selanjutnya, Prototipe II 

dievaluasi melalui expert review dengan 

melibatkan lima orang validator yang 

terdiri dari dua guru kimia SMA dan tiga 

dosen kimia FMIPA UNP. Instrumen 

yang digunakan berupa angket validitas 

yang mencakup validitas konten, 

konstruk, dan media. Data hasil validasi 

dianalisis menggunakan formula Aiken’s 

V dengan rumus :

  

𝑉 =  
Σ𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

𝑠 = 𝑟 − 𝑙𝑜 

 

Keterangan :  

lo = skor terendah (1) 
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c = skor tertinggi (5) 

n = jumlah validator 

r = skor yang diberikan oleh validator.  

Selain itu, dilakukan one-to-one 

evaluation terhadap tiga orang peserta 

didik dengan tingkat kemampuan 

akademik yang berbeda untuk 

mengidentifikasi kesulitan pada aspek 

ejaan, tata bahasa, serta kejelasan 

panduan dalam penggunaan e-content. 

Hasil dari tahap ini digunakan sebagai 

dasar untuk melakukan revisi sehingga 

menghasilkan Prototipe III yang lebih 

baik. 

Tahap terakhir dalam penelitian 

ini adalah penyempurnaan produk 

berdasarkan hasil evaluasi yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya. 

Prototipe III yang dihasilkan merupakan 

e-content berbasis Moodle terintegrasi 

H5P yang telah melalui proses validasi 

dan revisi. Subjek penelitian ini 

melibatkan validator ahli dan peserta 

didik sebagai pengguna awal produk, 

sedangkan lokasi penelitian dilaksanakan 

di Kota Padang. Waktu penelitian 

disesuaikan dengan tahapan 

pengembangan yang berlangsung secara 

bertahap. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi wawancara, 

angket, dan observasi, sedangkan teknik 

analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif menggunakan indeks validitas 

Aiken’s V serta analisis kualitatif dari 

masukan validator dan peserta didik (R. 

K. Sari et al., 2023; Tojiri et al., 2023). 

Alur penelitian dimulai dari analisis 

kebutuhan, pengembangan prototipe, 

evaluasi, revisi, hingga menghasilkan 

produk akhir yang diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran kimia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian diawali dengan 

analisis kebutuhan melalui penyebaran 

angket kepada dua orang guru kimia di 

salah satu SMA di Kota Padang. 

Berdasarkan hasil angket tersebut 

diperoleh informasi bahwa media 

pembelajaran yang digunakan pada 

materi laju reaksi masih didominasi oleh 

buku cetak, LKPD, dan PowerPoint. 

Penggunaan e-content berbasis Moodle 

yang terintegrasi dengan H5P interaktif 

pada materi laju reaksi belum pernah 

diterapkan sebelumnya. Meskipun 

demikian, terdapat fasilitas pendukung 

yang memadai seperti komputer dan 

smartphone yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran berbasis digital. 

Guru juga menunjukkan sikap positif 

terhadap rencana penggunaan media 

pembelajaran berbasis e-content sebagai 

alternatif inovasi dalam pembelajaran 

kimia. 

Selanjutnya, analisis kebutuhan 

juga dilakukan terhadap peserta didik 

melalui penyebaran angket. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa sekitar 

50% peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami beberapa konsep pada 

materi laju reaksi. Kesulitan ini berkaitan 

dengan karakteristik materi yang bersifat 

abstrak serta keterbatasan media yang 

digunakan dalam pembelajaran. Peserta 

didik mengungkapkan bahwa media yang 

selama ini digunakan kurang mampu 

membantu mereka dalam memahami 

konsep secara mendalam, sehingga 

diperlukan media pembelajaran yang 

lebih interaktif dan variatif untuk 

mendukung proses belajar. 

Hasil analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa karakteristik media 

pembelajaran yang diinginkan oleh 
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peserta didik adalah media yang memuat 

kombinasi gambar, teks, animasi, dan 

video. Selain itu, dari segi kepraktisan, 

peserta didik menginginkan media yang 

dapat digunakan secara fleksibel, baik di 

dalam maupun di luar kelas, tanpa terikat 

oleh waktu dan tempat. Peserta didik juga 

menyatakan ketertarikan dan persetujuan 

terhadap penggunaan e-content 

menggunakan Moodle yang terintegrasi 

dengan H5P interaktif pada materi laju 

reaksi. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan terhadap media pembelajaran 

yang mampu meningkatkan keterlibatan 

dan pengalaman belajar peserta didik. 

Analisis konteks pembelajaran 

dilakukan dengan mengacu pada Capaian 

Pembelajaran (CP) pada fase F, yaitu 

memahami dan menjelaskan aspek energi 

serta laju reaksi kimia. Berdasarkan CP 

tersebut, dirumuskan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang meliputi: (1) 

menjelaskan konsep laju reaksi, (2) 

menjelaskan persamaan laju reaksi dan 

orde reaksi, (3) menjelaskan teori 

tumbukan dan energi aktivasi, serta (4) 

menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi laju reaksi. Selain itu, hasil 

studi literatur terhadap beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan konten berbasis H5P 

memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran, seperti meningkatkan 

antusiasme, motivasi, serta prestasi 

akademik peserta didik. Berdasarkan 

keseluruhan data awal tersebut, 

kemudian dikembangkan kerangka 

konseptual yang menjadi dasar dalam 

perancangan e-content (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Tahap pembentukan prototipe 

dimulai dengan pengembangan Prototipe 

I yang dirancang berdasarkan flowchart 

dan storyboard. Prototipe ini memuat 

beberapa komponen utama, yaitu cover, 

home, petunjuk, panduan, materi, 

evaluasi, games, dan profil pembuat. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi diri (self 

evaluation) untuk menghasilkan 

Prototipe II. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa komponen dalam media telah 

lengkap, materi yang disajikan telah 

sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 

(TP), serta latihan yang diberikan telah 

dilengkapi dengan feedback prompting. 

Selain itu, variasi tipe soal telah disajikan 

dengan baik, penggunaan gambar, video, 

animasi, dan simbol dinilai jelas, serta 

tampilan antarmuka dan fungsi tombol 

telah berjalan dengan baik dan menarik. 

Prototipe II yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh 

lima orang ahli melalui tiga aspek 

penilaian, yaitu validitas konten, 

konstruk, dan media. Hasil validasi 

tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Validitas Media 

Validitas Rata-rata V Kategori Kevalidan 

Konten 0.863 Valid 

Konstruk 0.85 Valid 

Media 0.887 Valid 
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Berdasarkan hasil validasi, 

diperoleh beberapa saran dan masukan 

dari para ahli, antara lain perbaikan pada 

tampilan e-content, penambahan tautan 

atau referensi gambar, penambahan 

variasi pertanyaan, serta penggantian 

beberapa gambar dalam materi. Setelah 

dilakukan revisi sesuai dengan saran 

tersebut, produk kemudian diuji coba 

melalui one-to-one evaluation kepada 

tiga orang peserta didik dengan tingkat 

kemampuan akademik yang berbeda. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

peserta didik memberikan respons yang 

sangat positif, merasa terbantu dalam 

memahami konsep laju reaksi, serta 

menunjukkan ketertarikan dan 

kesenangan terhadap e-content yang 

dikembangkan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru pada materi laju 

reaksi masih didominasi oleh buku cetak, 

LKPD, dan PowerPoint, serta belum 

memanfaatkan e-content berbasis 

Learning Management System (LMS). 

Secara statistik, 100% guru responden (2 

dari 2 orang) menyatakan belum pernah 

menggunakan e-content berbasis Moodle 

terintegrasi H5P dalam pembelajaran 

kimia. Meskipun demikian, seluruh guru 

(100%) menyatakan persetujuan 

terhadap pengembangan media 

pembelajaran berbasis e-content. 

Temuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ketersediaan 

teknologi dengan pemanfaatannya dalam 

pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan 

Clarisa et al. (2025) dan Rusli et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa 

keterbatasan media pembelajaran dapat 

menyebabkan miskonsepsi, serta 

Nurhasanah et al. (2025) dan Sari et al. 

(2025) yang menegaskan bahwa media 

berbasis teknologi mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, dan Mohamed 

& Kronenberg (2025) yang menemukan 

bahwa media inovatif berkontribusi 

terhadap peningkatan daya tarik belajar. 

Temuan selanjutnya 

menunjukkan bahwa 50% peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep laju reaksi. Persentase ini 

mengindikasikan bahwa setengah dari 

populasi peserta didik masih menghadapi 

hambatan konseptual pada materi 

tersebut. Kesulitan ini berkaitan dengan 

sifat materi yang abstrak dan kurangnya 

media yang mendukung visualisasi 

konsep. Secara empiris, kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak terhadap media pembelajaran 

interaktif. Hasil ini didukung oleh D. 

Safitri et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa media interaktif mampu 

meningkatkan pemahaman konsep, serta 

Dhathrinadh et al. (2025) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis web memberikan pengalaman 

belajar yang lebih dinamis, dan Kim 

(2025) dan Yildiz Durak & Onan (2026) 

yang menemukan bahwa penggunaan 

LMS dapat meningkatkan aksesibilitas 

dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi. 

Analisis kebutuhan peserta didik 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

didik menginginkan media pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai elemen 

multimedia seperti gambar, teks, 

animasi, dan video. Selain itu, dari segi 

kepraktisan, peserta didik menghendaki 

media yang fleksibel dan dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Secara 

deskriptif, hasil angket menunjukkan 

bahwa lebih dari 80% peserta didik 

menyatakan ketertarikan terhadap 

penggunaan e-content berbasis Moodle 

terintegrasi H5P. Hal ini menunjukkan 
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bahwa media berbasis multimedia 

interaktif memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Temuan 

ini sejalan dengan Staneviciene & 

Žekienė (2025) yang menyatakan bahwa 

integrasi multimedia meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, serta Maceiras 

et al. (2025) yang menemukan bahwa 

H5P mampu meningkatkan antusiasme 

belajar, dan Strielkowski et al. (2025) 

yang menegaskan bahwa teknologi 

memungkinkan pembelajaran yang lebih 

mandiri dan adaptif. 

Pada tahap pengembangan, hasil 

evaluasi self evaluation menunjukkan 

bahwa 100% komponen dalam e-content 

telah terpenuhi, meliputi cover, home, 

petunjuk, panduan, materi, evaluasi, 

games, dan profil pembuat. Selain itu, 

kesesuaian materi dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) juga mencapai 100%, 

serta seluruh fitur interaktif seperti 

feedback prompting, variasi soal, dan 

elemen multimedia dinyatakan berfungsi 

dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan telah 

memenuhi standar desain pembelajaran 

yang sistematis. Temuan ini didukung 

oleh (Yuliastuti et al., 2014) yang 

menyatakan bahwa Moodle mampu 

menyediakan lingkungan belajar yang 

terstruktur, serta Zhu et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa H5P mendukung 

interaktivitas melalui umpan balik 

langsung, dan Pimdee et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa konten digital 

berbasis web meningkatkan kualitas 

pengalaman belajar. 

Hasil validasi oleh lima orang 

ahli menunjukkan nilai rata-rata Aiken’s 

V sebesar 0,863 untuk validitas konten, 

0,85 untuk validitas konstruk, dan 0,887 

untuk validitas media. Secara 

keseluruhan, nilai rata-rata validitas 

berada pada rentang 0,85–0,887 yang 

termasuk dalam kategori valid. Data ini 

menunjukkan bahwa produk memiliki 

tingkat kevalidan yang tinggi dari segi isi, 

struktur, dan tampilan media. Selain itu, 

hasil uji coba one-to-one evaluation 

terhadap tiga peserta didik dengan 

kemampuan akademik berbeda 

menunjukkan bahwa 100% peserta didik 

memberikan respons positif terhadap 

penggunaan e-content. Peserta didik 

menyatakan lebih tertarik, lebih mudah 

memahami konsep, serta merasa terbantu 

dalam proses belajar. Temuan ini sejalan 

dengan Hidayah & Permatasari  

(2025) yang menyatakan bahwa media 

interaktif meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar, serta Kozić & Trivic (2026) 

yang menemukan bahwa media yang 

dirancang dengan baik meningkatkan 

kepraktisan pembelajaran, dan Fitriani et 

al. (2025) yang menegaskan bahwa 

media inovatif dapat mengurangi 

miskonsepsi pada peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan e-content 

menggunakan Moodle terintegrasi H5P 

interaktif pada materi laju reaksi 

menunjukkan kualitas yang baik dan 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Secara statistik, 100% guru responden 

menyatakan belum pernah menggunakan 

e-content sebelumnya namun seluruhnya 

(100%) menyetujui pengembangannya, 

sementara 50% peserta didik mengalami 

kesulitan memahami konsep laju reaksi 

dengan media konvensional. Lebih dari 

80% peserta didik menunjukkan 

ketertarikan terhadap penggunaan media 

berbasis multimedia interaktif. Hasil 

validasi oleh lima orang ahli 

menunjukkan nilai Aiken’s V sebesar 

0,863 (konten), 0,85 (konstruk), dan 

0,887 (media) yang seluruhnya berada 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72843
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i2.72843


Vol. 10 No. 2 Maret 2026, hlm 50-62 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72843  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i2.72843  

58 
 

 

Diterima pada : 24 Februari 2026      Disetujui pada : 14 Maret 2026        Dipublikasi pada : 31 Maret 2026 

 

pada kategori valid. Selain itu, hasil uji 

coba one-to-one evaluation terhadap tiga 

peserta didik menunjukkan 100% 

respons positif, di mana peserta didik 

merasa lebih tertarik dan terbantu dalam 

memahami materi. Dengan demikian, e-

content yang dikembangkan memiliki 

tingkat kevalidan tinggi serta mampu 

menjawab kebutuhan pembelajaran 

kimia yang lebih interaktif, menarik, dan 

efektif. 
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